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The article entitied pakeliran observation on lakon Kalabendu presented
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studies about problems in relation to garap elements inlakon Kalabendu.
Problem which is found is how the presented lakon elements are. This
study aims to describe garap lakon, catur, sabet, andiringan presented by
Manteb Soedharsono in lakon Kalabendu. The result shows that pre-
sented garap lakon s suitable for the present day. The presented garap
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interesting performance. Garap sabet shows that wayang movements
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certain condition, event without previous diaiogues. Garap Iringan is also
presented in unity with other elements.
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Pengantar

ayang bagi masyarakat Jawa dipandang bukan sekedar sebuah
ekspresi seni, melainkan sebagai sumber acuan kehidupan.
Sebab pertunjukan wayang mengandung berbagai nilai seperti:
fisafat, etika, sosio-relegius, dan pendidikan. Pertunjukan wayang dapat
Juga dijadikan sarana penyampaian ide-ide, baik yang bersifat material



kepada para pemimpin Bangsa Indonesia. Lakon Makutharama mempunyai
misi sebuah keteladanan, Kalabendu mempunyal misi akibat dari
keserakahan, sedangkan Wibisana Winisudha adalah proses ter] :
seorang pemimpin yang demokratis dan mampu memperkokoh persatuan

Lakon Ini mengungkapkan seseorang yang sedang mendapat
mm'tpatanmnegangtamptkhehasam, namun kekuasaan tersebut
untuk kepentingan dirinya, keluarga, dan kroni '
mengungkapkan 3 '



akhimya Dhestarata sadar dan akan menyerahkan kerajaan kepada para
Pandhawa di Bale Waranawata. Tempat persinggahan Pandhawa
direkayasa oleh Sangkuni sehingga terbakar, namun Pandhawa terhindar
dari maut. Tersebamya berita para Pandhawa mati hangus terbakar,
akhimya Kurupati diangkat menjadi raja di Astina dengan gelar Prabu
Duryudana. Namun setelah Duryudana menjadi raja berbuat semena-
mena untuk kepentingan diri, keluarga, dan kroni-kroninya. Setelah itu
ditampilkan kilasan 8haratayuda, didahului dengan peristiwa Bisma gugur,
Duryudana gugur, dan diakhiri Sangkuni gugur. Pada adegan manyura
ditampilkan penderitaan Dhestarata, namun berkat bujuk rayu istrinya
(Gendari), terbakarlah hatinya dan ia berusaha membunuh Werkudara.
Setelah Pandhawa menghadap kepadanya, Dhestarata merangkul Gada
Rufakpolo yang disertai kekuatan aif pamungkas. Dhestharastra mengira
bahwa Werkudara telah hancur di tangannya. Peristiwa ini membuat
Dhestarata tidak mampu menahan malu, akhimya pergi merana bersama
istrinya. Dalam perjalanan mereka saling menuduh kesalahan, akhirnya
mengalami kesengsaraan dan mati mengenaskan.

Garap Lakon

Menurut Sudarko (1994), garap lakon yang dimaksud adalah
gambaran secara garis besar dari perwujudan keseluruhan lakon yang
akan ditampilkan. Telah disebutkan di muka, bahwa lakon Kalabendu ini
disusun oleh sebuah tim. Oleh karena itu sebelum disusun unsur-unsur
permasalahan-permasalahan pokok dalam lakon tersebut. Adapun
permasalahan itu selalu dikaitkan dengan situasi zaman sekarang, sehingga
dalam pembicaraan terjadi adu argumentasi yang menarik berdasarkan
kemampuan masing-masing. Tim tersebut memang dipilih dari berbagai
kemampuan kesenimanan, baik otodidak maupun akademis, serta se-
seorang yang ahli dalam bidang politik. Akhirnya dihasilkan sebuah struktur
adegan yang dikehendaki.

Lakon Kalabendu ini dapat digolongkan sebagai /lakon garapan,
karena lakon inl dipersiapkan secara matang baik struktur lakon termasuk
permasaiahan calam adegan, naskah, iringan, maupun sabefya. Lakon
ini kalau disajikan dalam pakeliran tradisi terdiri dari banyak lakon atau
disebut sebagai /akon banjaran. Dalam lakon banjaranbiasanya diceritakan
l 8anjaran Anoman, Banjaran Karna, Banjaran Werkudara, Banjaran



x

Blacius Subono — “Lakon Kalabendu . . .

| Baladewa, dan sebaginya. Namun dalam pakeliran garapan hal itu bukan

penimbanganpdmk,kaimampaﬁngpadapamasﬂahan
tokoh sentral dalam adegan. mmwmmmﬂm
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Kalanadhah.
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Kerajaan Astina tidak diserahkan Pandhawa tetapi kepada Kurawa.
Ww,wmmmmmmmaam,
Nalmsehelahouyudanammjadraja,iabersikapotoritersatameng-
umkeperﬁnganpdbaddankxmmnya Akibatnya Duryudana
danpaal&nawahatnxrdalatnperangsaratayuda. Pada bagian akhir
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kesalahan yang diperbuat, sehingga mengakibatkan penderitaan yang
sangat mengenaskan.
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pola tradisi, baik dalam hal narasi maupun dialog wayang, tetapl
namdmmntakanw\gpwnaﬁabmwohsem,sebagﬂ?-
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lumuh kasor rebut unggul, kang jatiné amung mamirih untunging
privangga, mulyané kang nunggal sedya, miwah brayat

Pada adegan tertentu, Sumanto menggunakan konsep pakeliran
padat, yakni mengungkapkan isi secara tepat dengan garapan yang padat.
Misainya pada adegan prolog, Duryudana menjadi raja, dan adegan pathet
manyura.

Ki Manteb Soedharsono sebagai dalang dalam menyajikan lakon
tersebut walaupun dipersiapkan dalam waktu yang relatif singkat namun
dapat mewujudkan suatu sajian yang menarik, karena menggarap lakon
yang sejenis itu sudah sangat sering dilakukan. Misalnya lakon Rama
Tambak, Gathutkaca Nagih Janji, Ciptaning, Srikandhi Senapati, dan
sebagainya, yang digarap oleh tim yang sama.

Berdasarkan hasil wawancara cdari beberapa orang, Bambang
Murtiyoso (1995) mengatakan, bahwa daya tarik Manteb Sudharsono
terietak pada kemampuan menggerakkan wayang, dukungan peralatan
yang canggih, dan penggarapan alur cerita serta mampu mengembangkan
masalah pada setiap lakon yang disajikannya.

Pada awal pergelaran sampai menjelang adegan gara-garasajiannya
sangat memukau penonton. Karena selain mengikuti susunan naskah
vang ketat, juga sesuai dengan persipan latihan yang direncanakan. Namun
pada pathet sanga adegan kilasan Baratayuda, sajiannya tidak sesuai
dengan keterangan naskah yang sudah ditulis. Dalam naskah adegan
tersebut tidak ditulis secara lengkap, hanya keterangan tentang kilasan
perang Baratcyuda; peperangan tokoh Bisma melawan Srikandhi, Kama
melawan Arjuna, dan Duryudana gugur. Namun pada kenyataannya
ditambah perang Setyaki dengan Burisrawa, Gathutkaca gugur, Duma
Gugur, dan Salya gugur, dengan disertal dialog secara improvisasi.
Akibatnya selain pesan kehancuran tokoh yang serakah terialu berlebihan,
juga pada adegan manyura yakni penderitaan Dhestarata dengan Gendari
tidak sesuai dengan harapan. Seiain itu pada garapan tersebut terasa
sangat monotun dan antiklimaks.

Garap Sabet

Pada garapan sabei, baik teknik maupun vokabuler, Manteb
Soedharsono sudah tidak diragukan lagi kemampuannya. Selain menguasai
berbagai jenis sabeftradisi, ia juga mampu berkreasi. Penguasaan teknik
terampil dalam menggerakkan wayang. Ia juga mampu menyusun suatu
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komposisi gerak, baik yang berpangkal pada gerak-gerak tradisi maupun
gerak-gerak haru.

Dalam hal sabet, gerak wayang merupakan bahasa ungkap yang
dapat dimanfaatkan oleh seniman dalang untuk mengungkapkan kesan
tertentu. Parameter untuk hal ini memang sulit, tetapi pada umumnya
setiap dalang sudah mempunyai kepekaan, sehingga hal ini tidak menjadi
masalah (Sudarko, 1994).

Pada garapan ini, Manteb Sudharsono mampu menyajikan gerak-
gerak wayang selain untuk menguatkan dialog, juga mampu mengungkap-
kan gerak tokoh dalam suasana tertentu tanpa didahului dengan dialog.
Misalnya: menyajikan tokoh dalam suasana resah, yakni tokoh Pandhu
seﬂahnmeﬂuﬂmjﬂ@mhbhmmmw
dani pada adegan prolog, adegan Gendari susah pada menjelang adegan
Astina.

Mantebswhmnommpmﬂainmvmgaakm
berdasarkan karakter iringan. M-samyapadagerakanlapvahtokoh !
seperti Dursasana, gerakannya selalu berbeda menurut repertoar ge g
yang mengiringi, antara iain gendhing gaya Surakarta, Klatman,Sragena\,
dan Jawatimuran. Demikian juga pada pola-pola gerak wayang yang
sedangbmgung.susah gandrung akan sangat dipengaruhi karakter
seperti volume, tekanan, ritme, dan tempo sangat jelas untuk meng-
ungkapkan karakter tokoh yang disajikan, baik gembira, susah, marah,
perang,danmetdkaantaramkohwayangyangsmdenganm
Hanya pada adegan perang Baratayuda, sajian sabeinya terialu be: an
dan bersifat akrobatik. Hal ini terjadi karena dalang sangat sukar meng-
hindari kebiasaan-kebiasaan seperti perang gagal, perang kembang, de
perangbndxhyanghasadisaykandalamgara[mmm

Garap Iringan
hamsmenyamdengmmr-umyanglah yaknlcamrdm ,,

Iringan yang berfungsi untuk mendukung suasana adegan dalam g
lakon ini menyesuaikan dengan susunan naskah yang telah dipersiapki :
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disxsundehDedekWahyudbeerWenw. Untuk mendukung orasi
susunan Sudarko Prawiroyudo yang dibacakan oleh dalang, didahului
macapat Megatruh yang disajikan Seorang anak, dilanjutkan Iag‘_on

Penutup
Lakon Kalabendy yang disajikan Manteb Sudharsono selain
merupakan sajian ran yang menarik, Juga menagarap masalah-
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